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Lampiran 1. Tabel kondisi habitat jalur pendakian gunung bawakaraeng  

POS Sub-Plot Panjang Jalur (m) Elevasi (mdpl) Tutupan Lahan 

0-1 

1 0 - 100 1451-1545 Tegakan Pinus 

2 100 - 200 1592 Tegakan Pinus 

3 200 - 300 1607 Tegakan Pinus 

4 300 - 400 1621 Semak 

5 400 - 500 1635 Semak 

6 500 - 600 1643 Semak 

7 600 - 700 1655 Semak 

8 700 - 800 1671 Semak 

9 800 -900 1683 Semak 

10 900 - 1000 1693 Semak 

11 1000 - 1100 1699 Semak 

12 1100 - 1200 1706 Semak 

1-2 

13 1200 - 1300 1723 Semak 

14 1300 - 1400 1742 Semak 

15 1400 - 1500 1751 Semak 

16 1500 - 1600 1755 Semak 

17 1600 - 1700 1764 Semak 

18 1700 - 1800 1778 Semak 

19 1800 - 1900 1791 Semak 

20 1900 - 2000 1801 Semak 

21 2000 - 2100 1811 Semak 

22 2100 - 2200 1812 Tegakan Eukaliptus 

2-3 

23 2200 - 2300 1827 Tegakan Eukaliptus 

24 2300 - 2400 1839 Tegakan Eukaliptus 

25 2400 - 2500 1829 Tegakan Eukaliptus 

3-4 

26 2500 - 2600 1869 Semak 

27 2600 - 2700 1897 Semak 

28 2700 - 2800 1906 Hutan Alam 

29 2800 - 2900 1918 Hutan Alam 

30 2900 - 3000 1934 Hutan Alam 

31 3000 - 3100 1949 Hutan Alam 

32 3100 - 3200 1970 Hutan Alam 

33 3200 - 3300 1969 Hutan Alam 

4-5 

34 3300 - 3400 1976 Hutan Alam 

35 3400 - 3500 1993 Hutan Alam 

36 3500 - 3600 2020 Hutan Alam 

37 3600 - 3700 2031 Hutan Alam 

38 3700 - 3800 2042 Hutan Alam 

39 3800 - 3900 2060 Hutan Alam 

40 3900 - 4000 2077 Hutan Alam 

41 4000 - 4100 2089 Hutan Alam 

42 4100 - 4200 2111 Hutan Alam 

43 4200 - 4300 4350 Hutan Alam 

44 4300 - 4400 2150 Hutan Alam 

5-6 

45 4400 - 4500 2164 Semak 

46 4500 - 4600 2154 Semak 

47 4600 - 4700 2223 Semak 

48 4700 - 4800 2246 Semak 

49 4800 - 4900 2279 Semak 

50 4900 - 5000 2292 Semak 

51 5000 - 5100 2321 Semak 

52 5100 - 5200 2338 Semak 

53 5200 - 5300 2352 Semak 
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POS Sub-Plot Panjang Jalur (m) Elevasi (mdpl) Tutupan Lahan 

54 5300 - 5400 2361 Semak 

6-7 

55 5400 - 5500 2403 Hutan Alam 

56 5500 - 5600 2433 Hutan Alam 

57 5600 - 5700 2472 Hutan Alam 

58 5700 - 5800 2493 Hutan Alam 

59 5800 - 5900 2509 Hutan Alam 

60 5900 - 6000 2529 Hutan Alam 

7-8 

61 6000 - 6100 2537 Hutan Alam 

62 6100 - 6200 2534 Hutan Alam 

63 6200 - 6300 2529 Hutan Alam 

64 6300 - 6400 2533 Hutan Alam 

65 6400 - 6500 2522 Hutan Alam 

66 6500 - 6600 2482 Hutan Alam 

67 6600 - 6700 2442 Hutan Alam 

68 6700 - 6800 2409 Hutan Alam 

69 6800 - 6900 2386 Hutan Alam 

70 6900 - 7000 2340 Hutan Alam 

71 7000 - 7100 2365 Hutan Alam 

72 7100 - 7200 2386 Hutan Alam 

73 7200 - 7300 2419 Hutan Alam 

74 7300 - 7400 2409 Hutan Alam 

75 7400 - 7500 2426 Hutan Alam 

76 7500 - 7600 2430 Hutan Alam 

8-9 

77 7600 - 7700 2460 Hutan Alam 

78 7700 - 7800 2432 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

79 7800- 7900 2534 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

80 7900 - 8000 2566 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

81 8000 - 8100 2602 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

82 8100 - 8200 2641 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

83 8200 - 8300 2697 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

9-10 

84 8300 - 8400 2741 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

85 8400 - 8500 2756 Hutan Alam, Vegetasi Kerdil 

86 8500 - 8600 2777 Hutan Alam 

87 8600 - 8700 2797 Hutan Alam 

88 8700- -8800 2830 Areal Terbuka 
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Lampiran 2.  Dokumentasi jenis mamalia yang ditemukan 

Tikus sp1        Tikus Raksasa Sulawesi 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus Bukit Surgawi 
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Lampiran 3. Dokumentasi jenis reptil yang ditemukan 

Ular Hitam 
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Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran jarak antara satwa dan pengamat 

 

Pemasangan pitfall trap 
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Pemasangan life trap dan pengamatan malam 

 

Pengamatan dengan menggunakan metode line transect
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Lampiran 5. Perhitungan luas jalur pengamatan jenis mamalia 

PERHITUNGAN LUAS PLOT PENGAMATAN 

No. Lokasi Pengamatan Panjang Jalur (m) 
Lebar Jalur (m) ( Jarak Rata- rata) 

Pagi 1 Pagi 2 Pagi 3 Sore 1 Sore 2 Sore 3 Malam 1 Malam 2 Malam 3 
Rata- rata 

                        

1. Hutan Pegunungan Atas 6000 0,0 0,0 5,8 10,2 11,5 10 9,4 9,7 3,5   

  Luas (m2)   0 0 34500 61200 69000 60000 56400 58200 21000   

  Luas (Ha)   0 0 3,45 6,12 6,9 6 5,64 5,82 2,1 4,24 

2. Hutan Sub-Alpine 2800 0,7 0,7 4,33 1,6 11,85 11,85 2 4,3 0,5   

  Luas (m2)   1960 1960 12124 4480 33180 33180 5600 12040 1400   

  Luas (Ha)    0,2 0,2 1,21 0,45 3,32 3,32 0,56 1,2 0,14 1,31 

Lampiran 6. Analisis kepadatan dan kepadatan relatif jenis mamalia hutan pegunungan atas 

ANALISIS KEPADATAN DAN KEPADATAN RELATIF EKOSISTEM HUTAN PEGUNUNGAN ATAS 

No Nama Lokal Nama Latin Family 
Kepadatan Rata-rata Kepadatan Kepadatan relatif (%) 

P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 Pagi Sore Malam Pagi  Sore Malam 

1 Tikus Bukit Surgawi Bunomys coelestis Muridae 0 0 0 0 0,14 0,17 0,89 1,03 3,33 0 0,10 1,75 0 21,54 75,59 

2 Tikus Pohon Rattus tiomanicus Muridae 0 0 0 0 0 0 0 0,52 0,48 0 0 0,33 0 0 14,28 

3 Tupai Gunung Tupaia montana Tupaiidae 0 0 0 0,16 0 0 0 0 0 0 0,05 0 0 11,29 0 

4 Tupai   
 0 0 0,29 0 0 0,5 0 0 0 0,10 0,17 0 33,33 34,56 0 

6 Kuskus Beruang Ailurops ursinus Phalangeridae 0 0 0 0 0,14 0 0,35 0 0 0 0,05 0,12 0 10,02 5,11 

7 Babi Hutan Sulawesi Sus celebensis Suidae 0 0 0,58 0,33 0 0 0 0 0 0,19 0,11 0,00 66,67 22,59 0 

Total: 0,29 0,48 2,20 100 100 100 
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Lampiran 7. Analisis kepadatan dan kepadatan relatif jenis mamalia hutan sub-alpine 

ANALISIS KEPADATAN DAN KEPADATAN RELATIF HUTAN SUB-ALPINE 

No. Nama Lokal Nama Latin Family 
Kepadatan Rata-rata Kepadatan Kepadatan relatif (%) 

P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 Pagi Sore Malam Pagi  Sore Malam 

1 Tikus Sp1   Muridae 5,10 0 0 0 0 0 0 0 0 1,70 0 0 35,61 0 0 

2 Tikus Raksasa Sulawesi Paruromys dominator Muridae 0 5,10 0 2,23 0 0,30 0 0 0 1,70 0,84 0 35,61 38,54 0 

3 Tikus Bukit Surgawi Bunomys coelestis Muridae 0 0 1,65 2,23 0,30 0,60 0 1,66 14,29 0,55 1,05 5,32 11,51 47,71 89,93 

4 Babirusa Babyrousa babyrussa Suidae 0 0 0 0 0,30 0 0 0 0 0 0,10 0 0 4,58 0 

5 Babi Hutan Sulawesi Sus celebensis Suidae 0 0 2,47 0 0 0,60 1,79 0 0 0,82 0,20 0,60 17,27 9,17 10,07 

Total: 4,78 2,19 5,91 100 100 100 

Lampiran 8. Analisis frekuensi dan frekuensi relatif jenis mamalia hutan pegunungan atas 

ANALISIS FREKUENSI HUTAN PEGUNUNGAN ATAS 

No. 
Jenis Satwa Mamalia Jumlah jalur ditemukan mamalia 

Jumlah 

sub jalur 
Frekuensi Perpengamatan Rata-rata Frekuensi 

Nama Lokal Nama Latin Family P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3  P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 Pagi Sore Malam 

1 

Tikus Bukit 

Surgawi 

Bunomys 

coelestis Muridae 
0 0 0 0 1 1 3 4 5 

60 

0 0 0 0 0,02 0,02 0,05 0,07 0,08 0 0,01 0,07 

2 Tikus Pohon 

Rattus 

tiomanicus Muridae 
0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0,03 0,02 0 0 0,02 

3 Tupai Gunung Tupaia montana Tupaiidae 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0 0 0 0,01 0 

4 Tupai     0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0,02 0 0 0,03 0 0 0 0,01 0,01 0 

5 Kuskus Beruang Ailurops ursinus Phalangeridae 0 0 0 0 1 0 3 1 0 0 0 0 0 0,02 0 0,05 0,02 0 0 0,01 0,02 

6 

Babi Hutan 

Sulawesi Sus celebensis Suidae 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0,02 0,02 0 0 0 0 0 0,01 0,01 0 
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Lampiran 9. Analisis frekuensi dan frekuensi relatif jenis mamalia hutan sub-alpine 

ANALISIS FREKUENSI HUTAN SUB-ALPINE 

No. 
Jenis Satwa Mamalia Jumlah sub jalur ditemukan mamalia 

Jumlah 

Sub 

Jalur 

Frekuensi Perpengamatan  Rata-rata Frekuensi 

Nama Lokal Nama Latin Family P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3  P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 Pagi Sore Malam 

1 Tikus Sp1   Muridae 1                 

28 

0,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0,01 0,00 0,00 

2 
Tikus Raksasa 

Sulawesi 

Paruromys 

dominator Muridae 
  1   1   1       0 0,04 0 0,04 0 0,04 0 0 0 0,01 0,02 0,00 

3 
Tikus Bukit 

Surgawi 

Bunomys 

coelestis 
Muridae     2 1 1 1   1 1 0 0 0,07 0,04 0,04 0,04 0 0,04 0,04 0,02 0,04 0,02 

4 
Babirusa 

Babyrousa 

babyrussa Suidae 
        1         0 0 0 0 0,04 0 0 0 0 0,00 0,01 0,00 

5 
Babi Hutan 

Sulawesi Sus celebensis Suidae 
    2     2 1     0 0 0,07 0 0 0,07 0,04 0 0 0,02 0,02 0,01 

Total 0,07 0,10 0,04 

Lampiran 10. Indeks ekologi jenis mamalia jenis mamalia hutan pegunungan atas 

ANALISIS INDEKS EKOLOGI HUTAN PEGUNUNGAN ATAS 

No. 
Jenis Satwa Mamalia Jumlah Individu Tiap Pengamatan 

Total 
Indeks Ekologi 

Nama Lokal Nama Latin Family P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 R pi H'  E IS 

1 Tikus Bukit Surgawi Bunomys coelestis Muridae 0 0 0 0 1 1 5 6 7 20 

1,37 

0,53 0,34 0,19 

36% 

2 Tikus Pohon Rattus tiomanicus Muridae 0 0 0 0 0 0 0 3 1 4 0,11 0,24 0,13 

3 Tupai Gunung Tupaia montana Tupaiidae 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0,03 0,10 0,05 

4 Tupai     0 0 1 0 0 3 0 0 0 4 0,11 0,24 0,13 

5 Kuskus Beruang Ailurops ursinus Phalangeridae 0 0 0 0 1 0 3 1 0 5 0,13 0,27 0,15 

6 Babi Hutan Sulawesi Sus celebensis Suidae 0 0 2 2 0 0 0 0 0 4 0,11 0,24 0,13 

Total 0 0 3 3 2 4 8 10 8 38     1,41 0,79   
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Lampiran 11. Indeks ekologi jenis mamalia hutan sub-alpine 

ANALISIS INDEKS EKOLOGI HUTAN SUB-ALPIN 

No. 
Jenis Satwa Mamalia Jumlah Total Indeks Ekologi 

Nama Lokal Nama Latin Family P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3   R pi H'  E 

1 Tikus Sp1   Muridae 4 0 0 1 0 0 0 0 0 5 

1,19 

0,17 0,30 0,19 

2 Tikus Raksasa Sulawesi Paruromys dominator Muridae 0 1 0 1 0 1 0 0 0 3 0,10 0,23 0,15 

3 Tikus Bukit Surgawi Bunomys coelestis Muridae 2 2 2 1 1 2 0 2 2 14 0,48 0,35 0,22 

4 Babirusa Babyrousa babyrussa Suidae 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0,03 0,12 0,07 

5 Babi Hutan Sulawesi Sus celebensis Suidae 0 0 3 0 0 2 1 0 0 6 0,21 0,33 0,20 

Total 6 3 5 3 2 5 1 2 2 29     1,33 0,83 

Lampiran 12. Perhitungan luas jalur pengamatan jenis reptil 

PERHITUNGAN LUAS PLOT PENGAMATAN 

No. Lokasi Pengamatan Panjang Jalur (m) 
Lebar Jalur (m) ( Jarak Rata- rata) 

Pagi 1 Pagi 2 Pagi 3 Sore 1 Sore 2 Sore 3 Malam 1 Malam 2 Malam 3 
Rata- rata 

                        

1. Hutan Pegunungan Atas 6000 0 0,7 0 0 0 0 0 1 0   

  Luas (m2)   0 4200 0 0 0 0 0 6000 0   

  Luas (Ha)   0 0,42 0 0 0 0 0 0,6 0 0,13 
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Lampiran 13. Analisis kepadatan dan kepadatan relatif jenis reptil hutan pegunungan atas 

ANALISIS KEPADATAN HUTAN PEGUNUNGAN ATAS 

No. Nama Lokal 
Nama 

Latin 
Family 

Jumlah Kepadatan Rata-rata Kepadatan Kepadatan relatif (%) 

P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 Pagi Sore Malam Pagi  Sore Malam 

1 Ular Hitam     0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 1,67 0 0,79 0 0,56 50 0 50,00 

2 
Kadal Serasah 

Coklat 

Eutropis 

rudis 
Scincidae 

0 1 0 0 0 0 0 1 0 
0 2 0 0 0 0 0 1,67 0 0,79 0 0,56 50 0 50,00 

                                          Total: 1,59 0,00 1,11       

Lampiran 14. Analisis frekuensi dan frekuensi relatif jenis reptil hutan pegunungan atas 

ANALISIS FREKUENSI HUTAN PEGUNUNGAN ATAS 

No. 
Jenis Satwa Reptil Jumlah Plot Ditemukan Reptil 

Jumlah 

Plot Jalur 

Frekuensi  

  
 Rata-rata Frekuensi 

Nama Lokal Nama Latin Family P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3  P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 Pagi Sore Malam 

1 Ular Hitam     0 1 0 0 0 0 0 1 0 

60 

0 0,02 0 0 0 0 0 0,02 0 0,01 0 0,01 

2 
Kadal Serasah 

Coklat Eutropis rudis Scincidae 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0,02 0 0 0 0 0 0,02 0 0,01 0 0,01 

Total: 0,01 0 0,01 

Lampiran 15. Indeks ekologi jenis reptil hutan pegunungan atas 

ANALISIS INDEKS EKOLOGI HUTAN PEGUNUNGAN ATAS 

No. 
Jenis Satwa Reptil Jumlah Total Indeks Ekologi 

Nama Lokal Nama Latin Family P1 P2 P3 S1 S2 S3 M1 M2 M3   R pi H'  E 

1 Ular Hitam     0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 
0,72 

0,5 0,35 0,5 

2 Kadal Serasah Coklat Eutropis rudis Scincidae 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 0,5 0,35 0,5 

        0 2 0 0 0 0 0 2 0 4     0,69 1 

 

 


